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ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING MOTIVATION WITH ADVERSITY QUOTIENT 

AT STUDENTS IN SMA NURUL ISLAM INDONESIA (NII) MEDAN 

This study aims to see the Motivation of Learning with Adversity Quotient on Students In SMA 

Nurul Islam Indonesian (NII) Medan. This research is Quantitative research with Likert scale 

method where the scale of Learning Motivation based on the aspects of motivation in learning 

according to Chermis & Goleman (2001) are: Pleasure, enjoyment to learn, Orientation to 

mastery of matter, Desire desire, Tenacity in doing task, high on the task, Orientation to tasks 

that are difficult and new. And the scale of Adversity Quotient (Stoltz, 2001) is: control, origin 

& ownership, reach and endurance .. With a population of 286 students and a sample of 42 

people are taken from 15% of the population. This data uses Product Moment Correlation 

Analysis method. The results of this study are: it is known that there is no significant 

relationship between learning motivation with adversity quotient, where rxy = 0.096; p = 0.544 

<0.05. 

Keywords: Learning Motivation, Adversity Quotient 
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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN ADVERSITY QUOTIENT 

PADA SISWA DI SMA NURUL ISLAM INDONESIA (NII) MEDAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Motivasi Belajar dengan Adversity Quotient  pada Siswa 

Di SMA Nurul Islam Indonesia (NII) Medan. Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif 

dengan metode skala Likert dimana skala Motivasi Belajar berdasarkan aspek-aspek motivasi 

dalam belajar menurut Chermis & Goleman (2001) adalah : Kesenangan, kenikmatan untuk 

belajar, Orientasi terhadap penguasaan materi, Hasrat ingin tahu, Keuletan dalam mengerjakan 

tugas, Keterlibatan yang tinggi pada tugas, Orientasi terhadap tugas-tugas yang memang sulit 

dan baru. Dan skala Adversity Quotient (Stoltz, 2001) yaitu : control (kendali), origin & 

ownership ( asal-usul dan pengakuan), reach (jangkauan), dan endurance (daya tahan).. 

Dengan jumlah populasi sebanyak 286 siswa dan sampel sebanyak 42 orang yang di ambil dari 

15% dari jumlah populasi. Data ini menggunakan metode Analisis Korelasi Product Moment. 

Hasil penelitian ini adalah: diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan adversity quotient, dimana rxy = 0.096 ;  p = 0.544 < 0,05. 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Adversity Quotient   
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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN ADVERSITY 

QUOTIENT PADA SISWA DI SMA NURUL ISLAM INDONESIA (NII) 

MEDAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Motivasi Belajar dengan Adversity Quotient  

pada Siswa Di SMA Nurul Islam Indonesia (NII) Medan. Penelitian ini 

merupakan penelitian Kuantitatif dengan metode skala Likert dimana skala 

Motivasi Belajar berdasarkan aspek-aspek motivasi dalam belajar menurut 

Chermis & Goleman (2001) adalah : Kesenangan, kenikmatan untuk belajar, 

Orientasi terhadap penguasaan materi, Hasrat ingin tahu, Keuletan dalam 

mengerjakan tugas, Keterlibatan yang tinggi pada tugas, Orientasi terhadap tugas-

tugas yang memang sulit dan baru. Dan skala Adversity Quotient (Stoltz, 2001) 

yaitu : control (kendali), origin & ownership ( asal-usul dan pengakuan), reach 

(jangkauan), dan endurance (daya tahan).. Dengan jumlah populasi sebanyak 286 

siswa dan sampel sebanyak 42 orang yang di ambil dari 15% dari jumlah 

populasi. Data ini menggunakan metode Analisis Korelasi Product Moment. Hasil 

penelitian ini adalah: diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar dengan adversity quotient, dimana rxy = 0.096 ;  p = 0.544 

< 0,05. 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Adversity Quotient   
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MOTTO 

Jangan ingat lelahnya belajar, tapi ingat buah manisnya yang bisa 

dipetik kelak ketika sukses. 

Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar karena ilmu akan bermanfaat 

pada waktunya. 

Jangan mundur sebelum melangkah, setelah melangkah jalani dengan 

cara terbaik yang kita bias lakukan. 

Menjadi pelajar tidak hanya harus pintar, tetapi juga berbudi pekerti 

luhur. 

Seburuk apapun kemarinmu, esokmu tetap bisa lebih baik. Hiduplah 

hari ini dengan sebaik baiknya (mario teguh) 

Kehidupan ini memang tidak akan seutuhnya sempurna tapi sikap baik 

anda bisa menjadikannya terbaik dari yang bisa anda hidupi. Dan itu 

sudah sempurna (mario teguh) 
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Sebuah anugerah yang paling tak terhingga buatku karena atas 

izin allah swt yang telah memberikanku kesehatan dan 

kesempatan sehingga aku dapat menyelesaikan karya 

sederhanaku..  

Semua ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku karena doa 

dan segala dukungan mereka yang membuatku selalu semangat 

dan terus semangat untuk mengerjakan skripsi ini.. Baik itu 

dukungan materi maupun dan yang lainnya..  

Teruntuk mamaku yang paling ku sayang.. mengajarkan selalu 

bersabar dan terus bersabar untuk mengerjakan skripsi ini dan 
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Teruntuk papa tercinta yang terus berdoa dan selalu memberikan 

semangat untuk diriku dan tidak pernah lelah untuk memberikan 

materi apa yang saya butuhkan terima kasih papa.. Engkaulah 

pahlawanku engkaulah cinta sejati dalam hidupku dan engkaulah 

penuntun bagiku dan keluargaku., 

Terimakasih buat adik- adikku yang selalu berusaha membuatku 

ceria dikala sedih dan penat datang dan selalu menyemagatin 

diriku.. Terima kasih atas kasih sayang yang telah kalian berikan 

terimakasih motivasi dan dukungan yang kalian berikan..teruntuk 

kedua orang tuaku  

Terimakasih yang tidak terhingga karena kalian aku bisa karena 

kalian aku mempunyai semangat untuk menjalani hidup 

terimakasih. Tanpa kalian aku bukan apa-apa dan tanpa kalian 

aku tidak akan bisa menjadi seperti ini..  
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkatkeberhasilan

pendidikan.Setiap masyarakatharus merencanakan masa depannya

sendiriuntuk menciptakan kemakmuran harga diriditengah-tengah

bangsa lain,tanggung jawab initidak bisa dilakukan bila anggota

masyarakatbelum terdidik.Adapunanggotamasyarakatyangmenerima

pendidikanseringdisebutsiswa.

Manusiaadalahmakhluksosialyaitudalam kehidupannyatidak

bisaterlepaskan daripengaruh manusialain.Manusiajugadikatakan

makhluk sosial,dikarenakan pada dirimanusia ada dorongan untuk

berhubungandenganoranglain,artinyamanusiamembutuhkanoranglain

danlingkungansosialnyasebagaisaranauntukbersosialisasi,sehingga

manusiatidakakandapathidupsendiritanpaadabantuandanhubungan

darioranglain.

Dalam kehidupannya, setiap individu akan terus melakukan

hubungan (interaksi)terhadap individu lain.Dengan keunikan setiap

individuyangberbedatidakakanterlepasdarimasalah.Masalahbiasanya

dianggapsebagaisuatukeadaanyangmenyadarikeadaanyangiahadapi

tidaksesuaidengankeadaanyangdiinginkan.

Dalam menghadapimasalah,setiapindividupastimemilikicaradan

kemampuanyangberbeda-beda.Kualitasdariindividusangatmenentukan
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kemampuannya dalam menghadapi ataupun menyelesaikan suatu

masalah.Suatu ukuran untuk mengetahuidaya juang individu dalam

menghadapikesulitan,kepercayaan diridalam menguasaihidup dan

kemampuanuntukmengatasitantangandanhambatanyangdihadapi

dalam memperolehsebuahkesuksesandisebutAdversityQuotient(Stolz,

2000).AdversityQuotient(AQ)diperkenalkan oleh PaulG.Stoltz,AQ

disusunberdasarkanhasilrisetpentingsejumlahilmuankelasataslebih

dari500kajiandiseluruhduniaselama19tahundanpenerapannyaselama

10tahun.AQmerupakanterobosanbarudanpentingdalam pemahaman

kitatentangapayangdibutuhkanuntukmencapaikesuksesan.

Adversity Quotientmerupakan konsep tentang potensimanusia

berupakemampuanuntukmenghadapidanmengatasimasalahhidup

berupa kesulitan ataupun hambatan.Adversity Quotientterdiriatas

konseptentangkognitif,kondisifisiologisneuronotakdanemosi.Konsep

utamayangdigunakandalam adversityqoutientmerupakankonsepyang

telah banyak dikenal dalam psikologi, yaitu tentang fenomena

ketidakberdayaan yang dipelajari (learned helplessness). Menurut

adversityquotient,kemampuanmenusiamenggunakanpotensinyadalam

menghadapidanmengatasimasalahterletakpadasejauhmanasejarah

kehidupan individu telah menjadikan suatu pembiasaan-pembiasaan

beruparesponketidakberdayaan(Stolzt,2007).Responketidakberdayaan

ini akan mempengaruhi cara mengatribusi individu terhadap

permasalahan,baikyanginternalmaupuneksternal.Caramengatribusi,
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yangdalam adversityquotientdisebutsebagaigayapenjelasansecara

kognitif(Stolzt,2007),memilikifungsibagioptimalisasipotensiindividu

dalam menghadapidanmenyelesaikanpermasalahanhidup.

Dalam kamus bahasa inggris,kata adversity diartikan sebagai

kesengsaraan atau kemalangan,sedangkan quotientdiartikan sebagai

kecerdasan(Sesanti,2012).Nashori(dalam Karimah,2009)berpendapat

bahwa adversity quotient merupakan kemampuan individu dalam

menggunakankecerdasannyauntukmengarahkandanmengubahcara

berfikirsebelum bertindakketikamenghadapihambatandankesulitan

yangdapatmengsesarakannya.

Denganmengetahui,mengukurdanmenerapkanAQkeduniakita,

kitabisamemahamibagaimanadanmengapaadaorang yang terus-

menerusmelampauiprediksidanharapanorang-orangdisekelilingnya.

Jadi,masukakaljikamerekayangtidakdapatbertahanterhadapkesulitan

akanmenderitadisegalabidang,sedangkanmerekayangmemilikiAQ

cukup tinggiakan cenderung bertahan sampaiberhasil.Mereka akan

memetikmanfaatdisemuabidangkehidupanmereka.Inilahsebabnya

mengapaadaorangyangtetapbersemangatmeskipundiaberadadalam

kondisiyangpalingburuk.

Menurut Stoltz (2000) adversity quotient (AQ) akan dapat

memberitahukanseberapabaikseseorangdapatbertahandanmampu

mengatasikesulitan,dapatmeramalkansiapasajayangdapatbertahan

dengankesulitanatausiapasajayangakanhancur,dapatmeramalkan
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siapayangdapatmelebihiharapandariperformancedanpotensinyadan

siapyangkangagal,memprediksikansiapayangakanmenyerahdan

siapayangakanmenang.

Kecerdasanadversitymemangtidaktermasukdalam kategorisifat

yang diturunkan secara genetis sebagaimana karakteristik fisiologis

seseorang.Hanyasajakarenaiaadalahhasildariprosesbelajarindividu,

maka pembentukannya membutuhkan kemampuan dasaryang harus

terpenuhi.Sepertimisalnya adalah kecerdasan (IQ)pada siswa yang

bersifatgenetis

Membentuk kepribadian yang luhur dan patut dipertahankan

melaluiprosesbelajaragarpesertadidikmampumenunjukkanadanya

perubahan-perubahanyangsifatnyapositif,sehinggapadatahapakhir

akandidapatketerampilan,kecakapandanpengetahuanbarudarihasil

pengalamannya sendiridan interaksidengan lingkungannya.Menurut

Papalia,Olds,Fieldman(2004),yaitusetaradengantingkatpendidikan

Sekolah Menengah Atas (SMA)sangatmembutuhkan wadah untuk

mengembangkanpotensidiridanmanajemenemosiyangbaik.

Kecerdasanyangmerupakanfaktorinternmempunyaipengaruh

yangbesarterhadapkeberhasilanseorangsiswadalam belajar.Tidak

hanya kecerdasan intetelektualdan kecerdasan emosional,namun

kecerdasan adversitas (Adversity Quotient) mungkin juga sangat

berpengaruhterhadapprestasibelajarseorangsiswa.Tidaksemuaorang

kemudianmampumenarikmanfaatkapasitasIQdanEQ,dankesuksesan
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ditentukanolehAQyaknikemampuanbertahanmenghadapikesulitandan

kemampuanuntukmengatasinya(Darmawigunadkk,2013).

Adapunkutipanwawancarayang diambilpenelitidiSMA Nurul

Islam (NII)Medanpadasalahsatusiswatanggal:1November2016:

“Sayakakdisekolahiniyacumabelajarajala,gakpalamikirinmau
jadiapa,udahcapekmikirnya,kekiramudahpelajaranituyabisalah
diterima,kalokudahagakpayahudahlamalasjdnyabelajarlagi,
kalaupunnilainyagakmencapaistandartkanadaremediallagi
nanti,yaudahlakanuntukapastreskaliyangsekolahini,kalau
untuk belajar saya sih tekun kak gak la main-main guru
menjelaskanpunsayadengar,tapikalaudatangmalasituyamalas
labelajar,yangadapunjadinyangantukkak,entahmaujadiapala
sayaininanti,nggakadatanda-tandakak,heee”

Selanjutnya wawancara terhadap salah-satu guru diSMA Nurul

Islam (NII)Medanpadatanggal:1November2016:

“Saya selaku guru,dapatmelihatbeberapa siswa-siswidisini
memandangpelajaranitumenjadisuatubebanberatyangsetiap
hariakanmerekahadapi,maksudnyabegini,anak-anakinibanyak
takutnyabelajar,nantiditanyadiam ajatapibisajadikarenagatau
jawabannyasih,tapibanyakjugaanak-anakyangmemangrajin
danudahmengertimateripelajaransebelum dipelajari”

SMANurulIslam Indonesiaadalahsebuahsekolahyangberbasis

agamayangberalamatdijalanMegawatiNo.20BMedan.Sekolahinitidak

berbedajauhdarisekolah-sekolahpadaumumnya,seluruhsiswaberasal

darisukuyangberbeda-beda,tingkatekonomikeluargadanlingkungan

tempattinggalyang berbeda-beda pula.Siswa yang memilikitingkat

ekonomikeluargayangrendahtidakmenjadipenghalangmerekauntuk

tetapterusmenerimapelajarandenganbaik,hanyasajaperbedaannya

dengan siswa yang memilikitingkatekonomitinggiyaitu siswa yang
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memilikiekonomitinggikebanyakansudahmengikutibimbinganbelajardi

luar jam sekolah sehingga mereka mempunyaicara bersaing dan

AdversityQuotientyanglebihbaik.Setiapsiswamemilikiperilakudanciri

khasyangberbeda-bedadantentunyatingkatkecerdasanpunberbeda-

bedahaliniterlihatdariprestasidankecakapanparasiswa.Siswayang

memiliki Adversity Quotient tinggi akan terus menghadapi segala

permasalahan yang dihadapinya, bertanggung jawab dalam

menyelesaikantugas,tidakmudahmengeluhdantidakmudahberputus

asa.Akan tetapipada kenyataannya siswa diSMA NURUL ISLAM

INDONESIAMEDANmemilikiAdversityQuotientyangrendah,terlihatdari

beberapa siswa yang kurang bersemangatdalam menerima materi

pelajaran,mudahberputusasadalam menyelesaikantugasyangdiberikan

guru,seringmengeluhkepadagurudanteman-temannyabahwapelajaran

sangat membosankan. Siswa cenderung mencontek dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan,tidak ada kemamampuan dan

kemauanuntukberusahasendiridalam menghadapitugasyangharus

diselesaikandenganbaikdanmemuaskan.

SalahsatufaktoryangmempengaruhiAdversityQuotientmenurut

Stoltz(2005) adalah motivasi.MenurutUno (2008)Motivasiadalah

dorongan dasaryang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang

sesuaidengandorongandalam dirinya.Jadi,semakinbesarmotivasiyang

dimilikiseseorang,makasemakinbesarpulausahauntukmewujudkan

tujuannya.
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Berbagaiusaha yang dilakukan oleh manusia tentunya untuk

memenuhikeinginan dan kebutuhannya,namun agarkeinginan dan

kebutuhannyadapatterpenuhitidaklahmudahdidapatkanapabilatanpa

usahayangmaksimal.Mengingatkebutuhanorangyangsatudengan

yanglainberbeda-bedatentunyacarauntukmemperolehnyaakanberbeda

pula.

Teori motivasi merupakan konsep yang bersifat memberikan

penjelasan tentang kebutuhan dan keinginan seseorang serta

menunjukkanarahtindakannya.Motivasibelajarmerupakansalahsatu

faktoryangturutmenentukankeefektifandalam pembelajaran.Seorang

pesertadidikakanbelajardenganbaikapabilaadafaktorpendorongnya

yaitu motivasibelajar.Peserta didik akan belajardengan sungguh-

sungguhjikamemilikimotivasibelajaryangtinggi.

MenurutHamzahB.Uno(2011)“motivasibelajaradalahdorongan

internaldaneksternalpadasiswayangsedangbelajaruntukmengadakan

tingkahlaku,padaumumnyadenganbeberapaindikatoratauunsur-unsur

yangmendukung.Indikator-indikatortersebut,antaralain:adanyahasrat

dankeinginanberhasil,dorongandankebutuhandalam belajar,harapan

dancita-citamasadepan,penghargaandalam belajar,danlingkungan

belajaryangkondusif.”

Selain itu,Winkel(2005),menyebutkan motivasibelajaradalah

keseluruhan daya penggerakpsikisdidalam siswa yang menimbulkan

kegiatanbelajaritudemimencapaisuatutujuan.Sejalandenganpendapat
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diatas,Sardiman(2007),menjelaskanmotivasibelajaradalahseluruh

dayapenggerakdidalam dirisiswayangmenimbulkankegiatanbelajar

yangmenjaminkelangsungandarikegiatanbelajaryangmemberikanarah

pada kegiatan belajarsehingga tujuan yang dikehendakioleh subjek

belajaritudapatdicapai.”

Berdasarkanfenomenayangdipaparkandiatas,penelititertarik

menelitidenganjudul“HubunganMotivasidenganAdversityQuotient

padaSiswaDiSMANurulIman(NII)Medan”.

B.IdentifikasiMasalah

SMANurulIslam Indonesiaadalahsebuahsekolahyangberbasis

agamayangberalamatdijalanMegawatiNo.20B Medan.Siswayang

memilikitingkatekonomikeluargayangrendahtidakmenjadipenghalang

merekauntuktetapterusmenerimapelajarandenganbaik,hanyasaja

perbedaannyadengansiswayangmemilikitingkatekonomitinggiyaitu

siswa yang memilikiekonomitinggikebanyakan sudah mengikuti

bimbinganbelajardiluarjam sekolahsehinggamerekamempunyaicara

bersaingdanAdversityQuotientyanglebihbaik.Siswayangmemiliki

AdversityQuotienttinggiakanterusmenghadapisegalapermasalahan

yangdihadapinya,bertanggungjawabdalam menyelesaikantugas,tidak

mudah mengeluh dan tidak mudah berputus asa.Akan tetapipada

kenyataannyasiswadiSMANURULISLAM INDONESIAMEDANmemiliki

AdversityQuotientyangrendah,terlihatdaribeberapasiswayangkurang
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bersemangatdalam menerima materipelajaran,mudah berputus asa

dalam menyelesaikantugasyangdiberikanguru,seringmengeluhkepada

gurudanteman-temannyabahwapelajaransangatmembosankan.

C.BatasanMasalah

Penelitiberfokuspadaidentifikasimasalahsertapenelitianterarah,

makapenelitiakanmembatasimasalahyaitutentangMotivasiBelajar

yang merupakan salah satu faktormempengaruhiAdversityQuotient

kemudiandilihatapakankeduanyasalingberkaitanantarasatudanyang

lain.”

D.RumusanMasalah

RumusanmasalahpadapenelitianiniadalahapakahadaHubungan

antaraMotivasiBelajardenganAdversityQuotient padaSiswaDiSMA

NurulIman(NII)Medan?.

E.TujuanPenelitian

Tujuan penelitian inidilakukan adalah untuk mengetahuidan

menganalisis HubunganMotivasiBelajardenganAdversityQuotient

padaSiswaDiSMANurulIman(NII)Medan.

F. ManfaatPenelitian
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Manfaatdalam penelitianiniterdiridari:

1.ManfaatTeoritis

Artinya bermanfaatuntuk pengetahuan yang bermanfaat

denganobyekpenelitian,khususnyadibidangPsikologiPendidikan

mengenaimotivasibelajardan AdversityQuotientpada siswa.

Selainitupenelitianinidiharapkandapatmenambahbahanpustaka

danbagipenelitian-penelitianselanjutnyapadamasayangakan

datang.

2.ManfaatPraktis

Artinya bermanfaat bagi berbagai pihak yang

memerlukan.

a.BagiSiswahasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadibahan

masukanyangpositifbagisiswaSMA NIIagarlebihmampu

mengarahkan Adversity Quotientuntuk menunjang motivasi

belajarpadasetiapsiswa

b.BagipihakSekolahSMANIIhasilpenelitianiniagardapatlebih

memahami Adversity Quotient pada siswa,untuk melihat

seberapabesarmotivasibelajarberkontribusikepadaAdversity

QuotientPenelitianinidiharapkanagardapatmenjadiacuanbagi

penyelenggarapendidikanyangterkaitdalam memberikanilmu

kepadaparasiswa.

c.Bagiorangtuahasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikan
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manfaatbagiorangtuakhususnyapadasiswayangmemiliki

AdversityQuotientagarlebihmampumemahamikelebihanyang

dimilikisiswadandiarahkandal;am motivasibelajaryangbaik.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

A. SISWA

MenurutSrikandi(2012)siswaadalahkomponenmasukandalam

sistem pendidikanyangselanjutnyadiprosesdalam pendidikan,sehingga

menjadimanusia yang berkualitas sesuaidengan tujuan pendidikan.

Selanjutnya Syukritaslim (2002)mengemukakan defenisipeserta didik

atau siswa adalah orang yang memilikipotensidasar yang perlu

dikembangkanmelaluipendidikanbaiksecarafisikmaupunpsikis.

Siswaadalahmerekayangsecarakhususdiseraahkanolehkedua

orang tuanya untuk mengetahuipembelajaran yang diselenggarakan

disekolah(Zulfikar,2011).Siswaadalahunsurmanusiawiyangpenting

dalam prosespembelajaran,karenapadadasarnyasiswayangmenjadi

subjekpembelajaran(Sadirman,2006).

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwasiswaadalah

orangyangdatangkesuatulembagapendidikanuntukbelajar,mempelajari

dandiajarkandalam bidangilmupengetahuan.

Karakteristik atau keadaan yang berkenaan dengan kemampuan

awalsiswamenurutSadirman(2011)adalah:

a.kemampuanintelektual,kemampuanberpikir,danlain-lain.

b.karakteristikataukeadaansiswayangberkenaandenganlatar
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belakangdanstatussosial.

c.Karakteristik atau keadaan siswa yang berkenaan dengan

perbedaan-perbedaankepribadiansepertisikap,perasaan,minat,

danlain-lain.

Darimacam-macam jenisdansumberkarakteristikataukeadaan

yangadapadasiswainigurudapatmenentukandata-dataapasajayang

perludiketahuiinformasinyadandigalidaripesertadidik.Kondisipada

peserta didik juga senantiasa dapat mengalami perubahan, guru

hendaknyajugaharusmemantausegalaperubahankeadaanyangada

pada siswa baik sebelum pembelajaran dimulai,saatpembelajaran,

hinggapaskapembelajarandanevaluasi.

KarakteristiksiswamenurutSupardi(2012)adalah:

a.Pribadidanlingkungan

Adapunyangtermasukdalam karakteristikiniyaitu:Umur,

Jeniskelamin,Keadaanekonomiorang tua,Kemampuanpra

sekolah,Lingkungantempattinggal

b.Psikis

Adapun yang dimaksud dalam karakteristik iniyaitu:

TingkatKecerdasan,Perkembanganjiwaanak,Modalitasbelajar,

Motivasi,Bakatdanminat

B. AdversityQuotient

1. PengertianAdversityQuotient
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AdversityQuotient(AQ)adalahsuatuukuranuntukmengetahuidaya

juang individu dalam menghadapikesulitan,kepercayaan diridalam

menguasaihidup dan kemampuan untuk mengatasitantangan dan

hambatanyangdihadapidalam memperolehsebuahkesuksesan(Stoltz,

2000).AdversityQuotient(AQ)diperkanalkan oleh PaulG.Stoltz,AQ

disusunberdasarkanhasilrisetpentingsejumlahilmuankelasataslebih

dari500kajiandiseluruhduniaselama19tahundanpenerapannyaselama

10tahun.AQmerupakanterobosanbarudanpentingdalam pemahaman

kitatentangapayangdibutuhkanuntukmencapaikesuksesan.

AdversityQuotientmengembangkan teoriatribusidengan melihat

bagaimanaindividumengatribusisuatustimulusbaikeksternalmaupun

internal.Dengan mengetahuibagaimana satu individu memposisikan

dirinya(mengatribusikan)atasstimulus-stimulus,makakonsepadversity

quotientmenjelaskanbagaimanasatuindividumampumenguasaidiridan

mengendalikansituasiyangberhubungandengandirinya.Kemampuan

menguasaidan mengendalikan yang tinggiberartiindividu memiliki

keberdayaandalam menghadapikesulitan-kesulitan(Stolzt,2007).

Stoltz(dalam Fahmi,2008)mendefinisikanadversityquotient(AQ)

sebagaikecerdasan menghadapirintangan atau kesulitan.Suksesnya

pekerjaan dan hidup seseorang terutama ditentukan oleh adversity

quotient(AQ)orang tersebut.Dikatakan pula adversity quotient(AQ)

berakarbagaimanaseseorangmerasakandanmenghubungkandengan

tantangan-tantanganyangmerekahadapi.
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Denganmengetahui,mengukurdanmenerapkanAQ keduniakita,

kitabisamemahamibagaimanadanmengapaadaorang yang terus-

menerusmelampauiprediksidanharapanorang-orangdisekelilingnya.

Jadi,masukakaljikamerekayangtidakdapatbertahanterhadapkesulitan

akanmenderitadisegalabidang,sedangkanmerekayangmemilikiAQ

cukup tinggiakan cenderung bertahan sampaiberhasil.Mereka akan

memetikmanfaatdisemuabidangkehidupanmereka.Inilahsebabnya

mengapaadaorangyangtetapbersemangatmeskipundiaberadadalam

kondisiyangpalingburuk.

AQ memberi tahu seberapa jauh individu mampu bertahan

menghadapikesulitan dan kemampuan untukmengatasinya.AQ juga

meramalkanStoltz(2005):

a.Siapayangmampumengatasikesulitandansiapayangakan

hancur

b.Siapayangakanmelampauiharapan-harapanataukinerjadan

potensimerekasertasiapayangakangagal

c.Siapayangakanmenyerahdansiapayangakanbertahan

MenurutYusufYudiPrayudi,AdversityQuotient(AQ)adalahpenentu

kesuksesanseseoranguntukmencapaipuncakpendakian.Stoltz(2005)

mendefenisikanAQdalam tigabentuk:

a.AQadalahkerangkakerjakonseptualbaruuntukmemahamidan
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meningkatkan semua bagian darikesuksesan.Dimana AQ

berlandaskan pada sebuah penelitian yang bernilaipenting,

denganmengkombinasikanpengetahuanyangpraktisdanbaru

sehinggamerumuskansesuatuyangdiperlukanuntukmencapai

sukses.

b.AQ adalah suatu ukuran untuk mengetahuirespon individu

terhadapkesulitan.

c.AQ adalah serangkaian peralatan yang memilikidasarilmiah

untukmemperbaikiresponindividuterhadapkesulitan.

DariketigadefenisidiataspenulismenyimpulkanbahwaAdversity

Quotient(AQ)adalahsuatuukuranuntukmengatahuidayajuangindividu

dalam menghadapikesulitan,kepercayaandiridalam menguasaihidup

dankemampuanuntukmengatasitantangandanhambatanyangdihadapi

dalam memperolehsebuahkesuksesan.

2. Faktor-faktoryangmempengaruhiAdversityQuotient

Faktor-faktorkesuksesanyangbersiratdanmemilikidasarilmiahini

dipengaruhi,kalaubukanditentukanolehkemampuanpengendalianserta

carakitamerepsonkesulitan.Faktor-faktoryangmempengaruhimenurut

Stoltz(2005)yaitu:

a.Daya saing,orang-orang yang bereaksisecara konstruktif
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terhadap kesulitan lebih tangkas dalam memeilihara energi,

fokus,dan tenaga yang diperlukan supaya berhasildalam

persaingan.BerdasarkanpenelitianolehSatterfielddanSeligman

(Stoltz,2000)pada saatperang teluk,mereka menemukan

bahwaorang-orangyangmeresponkesulitansecaraoptimisbisa

diramalkan akan bersikap lebih agresifdan mengambillebih

banyak resiko disbanding orang pesimis.Orang-orang yang

bereaksisecara konstruktifterhadap kesulitan lebih tangkas

dalam memeliharaenergy,fokus,dantenagayangdiperlukan

supayaberhasildalam persaingan.Persaingansebagianbesar

berkaitandenganharapan,kegesitan,danketekunanyangsangat

ditentukan oleh cara seseorang menghadapitantangan dan

kegagalandalam hidupnya.

b.Produktivitas,orangyangmeresponkesulitansecaradestruktif

terlihatkurangproduktifdibandingkandenganorangyangtidak

destruktif.Dalam penelitian diMetropolitan Life Insurance

Company,Seligman(Stolts,2000)membuktikanbahwaorang

yangtidakmeresponkesulitandenganbaik,kurangproduktif,

dan kinerjanya lebih buruk daripada mereka yang merespon

kesulitandenganbaik.

c.Kreativitas,kreativitasmenuntutkemampuanuntukmengatasi

kesulitan yang ditimbulkan oleh hal-halyang tidak pasti.

Ketidakberdayaanyangmenghancurkankreativitasorang-orang
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yangcemerlangdanberbakat.Orang-orangyangtidakmampu

menghadapikesulitanmenjaditidakmampubertindakkreatif.

d.Motivasi,orangyangmemilkiAQtinggidianggapsebagaiorang-

orang yang paling memilikimotivasi.Stolts (2000)pernah

melakukanpengukuranAdversityQuotientterhadapperusahaan

farmasi.Ia meminta direkturperusahaan untukmengurutkan

timnyasesuaidengan motivasimerekayang terlihat.Lalu ia

mengukuranggota-anggota tim tersebut.Tanpa kecuali,baik

berdaarkan pekerjaan harian maupun untuk jangka panjang.

Hasilnya,mereka yang dianggap sebagaiorang yang paling

memilikimotivasiternyatamemilikAdversityQuotient(AQ)yang

tinggipula.

e.Mengambilresiko,orang-orangyangmeresponskesulitansecara

lebihkonstruktifbersediamengambillebihbanyakresiko.Resiko

merupakan aspek esensial pendakian. Dengan tiadanya

kemampuan memegang kendali, tidak ada alasan untuk

mengambilresiko.Bahkan,resiko-risiko sebenaranya tidak

masukakal.Yakinbahwaapayang andakerjakantidakada

faedahnyamenyedotenergyyangdibutuhkanuntukmelompatke

wilayahyangtidakdikenal.

f. Perbaikan,kita berada diera yang terus-menerus melakukan

perbaikansupayabisabertahanhidup.Kitaharusmelakukan
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perbaikan untuk mencegah supaya tidak ketinggalan zaman

dalam karierdanhubungan-hubungananda.Orang-orangyang

memilikiAQ lebihtinggimenjadilebihbaik,sedangkanorang-

orangyangAQnyalebihrendahmenjadilebihburuk.

g.Ketekunan,ketekunanmerupakanintipendakiandanAQ anda.

Ketekunanadalahkemampuanuntukterus-menerusberusaha,

bahkan manakala dihadapkan pada kemunduran-kemunduran

atau kegagalan. Hanya sedikit sifat manusia yang bisa

mendatangkan banyak hasildibandingkan dengan ketekunan,

terutamajikadigabungkandengansedikitkreativitas.Mereka

yangmeresponnyaburukketikaberhadapandengankesulitan

akan mudah menyerah. AQ menentukan keuletan yang

dibutuhkanuntukbertekun.

h.Belajar, kebutuhan untukterus-menerus mengumpulkan dan

memprosesaruspengetahuanyangtiadahentinya.CarolDweck

membuktikan bahwa anak-anak dengan respon-respon yang

pesimistis terhadap kesulitan tidak akan banyak belajardan

berprestasijikadibandingkandengananak-anakyangmemiliki

pola-polayanglebihoptimistis.

i. MerangkulPerubahan,sewaktukitamengalamibadaiperubahan

yang tiada hentinya, kemampuan kita untuk menghadapi

ketidakpastiandanpijakanyangberubahsemakinlamamenjadi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



18

semakinpenting.Agarbisasukses,andaharussecaraefektif

mengatasidanmemelukperubahanyangseringterjadipadadiri

kita.Namun,apabilaadaberpendapatbahwaapayanganda

lakukanhanyamembuatsedikitperbedaansaja,andamungkin

akan merasa dikalahkan dan dilumpuhkan oleh perubahan.

Bahkan,mungkinmenjadikekuatanyangmembuatandaberhenti.

Stoltz mendeskripsikan suatu kesuksesan pada dasarnya mirip

dengansebuahpohon.Bagianpalingatasmenunjukkankinerjaseseorang,

yangdipengaruhiolehbagianpalingbawah(akar)tempattumbuhpohon

itu.AkarkecerdasanadversitytersebutmenurutStoltz(2000)adatigahal:

a.Genetika

Genetikaterkaitdenganhereditas,yaitupewarisansifat-sifat

tertentu dariorang tua individu.Selain karakteristik fisik,faktor

genetikturutmempengaruhisikapseseorang.Kecerdasanadversity

memang tidaktermasuk dalam kategorisifatyang diturunkan

secara genetis sebagaimanakarakteristik fisiologis seseorang.

Hanyasajakarenaiaadalahhasildariprosesbelajarindividu,maka

pembentukannya membutuhkan kemampuandasar yang harus

terpenuhi.Sepertimisalnyaadalahkecerdasan(IQ)yangbersifat

genetis

b.Pendidikan

Pendidikanterkaitdenganprosesbelajar,yaituperubahan
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yang relatifpermanenpadaperilakuindividusebagaiakibatdari

latihan(Atkinsondkk,1992).Prosesbelajartersebuttidakhanya

berlangsungsecaraformaldisekolahataukuliah,tetapijugasecara

informalditengah-tengahkeluargadanlingkungansosialsekitar

individu.Kecerdasanadversitysebagaimanajugakonsepresiliensi

tidakterlepasdaripengaruhpendidikanyangdialamipertamakali

seseorang,yaitudalam keluarganya.Grotberg(1999)menyebutkan

bagaimanapolaasuhorangtuadanresponlingkungansosialdi

sekitaranakmemberikandukungandandasarpijakankemampuan

anakuntukmenyikapikesulitanhidup.

c.Keyakinan(belief)

Keyakinan secara umum oleh Fishbein dan Ajzen (1975)

didefinisikansebagai peniliaian subjektif seseorang terhadap

dunianya,termasuk adalahpemahaman seseorang terhadap diri

sendiridanlingkungannya.Tidakberbedadengansebuahkebiasaan

dalam masyarakatatau nilai-nilaibudaya,keyakinan seseorang

diperolehmelaluiprosesyangdipelajari(Grotberg,1999).Individu

memulaiprosesbelajaritusegerasetelahiadilahirkan.Keyakinan

yangtertanam dalam budayatempatindividuhidup,baikbudayadi

tempatkerja,disekolah,dalam komunitas,maupundirumah.

Selanjutnya Zainuddin (2013)mengemukakan bahwa Adversity

Quotientterbentukmelaluiprosespemebelajaranyangdidapatsejakkecil

hinggadewasa.Kecerdasaninididapatsetelahseseorangmelewatisuatu
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perkembangan dimana sangatberpengaruh bagiperkembangan saya

juangnya menghadapi kesulitan. Terdapat sejumlah faktor yang

mempengaruhiAdversityQuotientantaralain:

a.Polaasuhorangtua

Orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga

memegang peranan penting dalam menciptakan kesejahteraan

melaluibimbingandanpendidikansertamenanamkankepribadian

yangbaikkepadaanak-anaknya.Caraorangtuamendidikakan

sangatberpengaruhterhadapAdversityQuotientanak.Untukitu

diperlukanpolaasuhyangbaikdimanaorangtua memberikan

bimbingan dan mengajarkan keterampilan-keterampilan dalam

menghadapikesulitanhidupsebagaibekalanakdalam menghadapi

tantanganglobalisasiyangsemakinharisemakinsulit.

b.Pengaruhlingkungankeluarga

Lingkunagnmeliputi:lingkungankeluarga,lingkunantempat

tinggal,lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.Dalam

lingkungankeluarga,orangtuadiharapkanbisajadipanutanbagi

anak-anakmereka.Keluargamenjaditemapatyanguatamadalam

mendidikanakdarilahirsamapaimenujukedewasaannya.Karena

keluarga merupakan pengaruh yang sangat penting dalam

membentukkarakteranak.Segalatingkahlakuyangdiperhatikan

baik itu halus maupun kasar menjadi faktor pendukung

pembentukantersebut.
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c.Pengaruhlingkungansekolah

Sekolahmerupakanwadahdalam mencariilmu.Tidakhanya

itu,sekolahjugamampumemberikanmasukanbagianakdalam

memebentuk karakternya.Karena disekolah anak menemukan

berbagaimacam halyang bisamempengaruhidirinyaterutama

pergaulantemansebaya.Dimanadalam pergaulantersebutanak

mulaimengelompokdanbisamenentukanmanatemanyangbisa

dijadikansatukelompok.

d.Pengaruhlingkunganmasyarakat

Lingkunganmasyarakatdapatberupalingkungantetangga

maupun lingkungan tempat tingga.Apabila lingkungan yang

diterima baik, maka baik pula pengaruhnya.Tetapi apabila

lingkunganyangditerimakurangbaik,makaburukpulapengaruh

yangdidapat.

Berdasarkan penjelasan diatas,dapatditarikkesimpulan bahwa

faktor-faktoradversityquotient(AQ)yaitugenetika,pendidikan,keyakinan,

polaasuhorangtua,lingkungan,pengaruhlingkungansosial,pengaruh

lingkungan sekolah, pengaruh lingkungan masyarakatdaya saing,

produktivitas,motivasi,mengambilresiko,perbaikan,ketekunan,belajar,

danmerangkulperubahandankeuletan.

3. Aspek–aspekAdversityQuotient(AQ)

Adabanyakaspekdariadversityquotient(AQ)yangdikemukanoleh
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Stolzt(dalam Fahmi,2008)mencakupbeberapakomponenyakni:

a.Kendali(Control)

Kemampuan individu dalam mempengaruhisecara positif

suatusituasi,sertamampumengendalikanresponterhadapsituasi,

dengan pemahaman awalbahwa sesuatu apapun dalam situasi

apapunindividudapatmelakukannya.

b.Asal-usul(Origin)

Asal usul yaitu suatu kemampuan individu dalam

menempatkandirinyadenganberanimenanggungakibatdarisituasi

yangada,sehinggamenciptakanpembelajarandalam melakukan

perbaikanatasmasalahyangterjadi.Origindapatdiartikansejauh

manaseseorangmempersalahkandirinyaketikamendapatibahwa

kesalahantersebutberasaldandirinya,atausejauhmanaseseorang

mempersalahkanoranglainataulingkunganyangmenjadisumber

kesulitandankegagalanseseorang.

c.Pengakuan(Owenership)

Sejauhmanaseseorangmengakuiakibat-akibatkesulitandan

kesediaanseseoranguntukbertanggungjawabataskesalahanatau

kegagalantersebut.

d.Jangkauan(Reach)
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Kemampuan individu dalam menjangkau dan membatasi

masalah agartidakmenjangkau bidang-bidang yang lain.Dalam

kata lain sejauh mana kesulitan iniakan merambah kehidupan

seseorangmenunjukkan,bagaimanasuatumasalahmengganggu

aktivitaslainnya,sekalipuntidakberhubungandenganmasalahyang

dihadapi.

e.Dayatahan(Endurance)

Daya tahan yaitu kemampuan individu dalam

mempersepsikan kesulitan, dan kekuatan dalam menghadapi

kesulitan tersebut dengan menciptakan ide dalam pengatasan

masalah sehingga ketegaran hati dan keberanian dalam

penyelesaian masalah dapatterwujud.Makin tinggidaya tahan

seseorang,makin mampu menghadapiberbagaikesukaran yang

dihadapinya.

Berdasarkanuraiandiatas,dapatdisimpulkanbahwaaspek-aspek

adversity quotient(AQ) adalah Kendali(Control),Asal-usul(Origin),

Pengakuan(Owenership),jangkauan(Reach)danDayatahan(Endurance).

4. TipeAdversityQuotient(AQ).

Menurut Stolzt (2007), terdapat tiga tipe manusia dalam

hubungannyadenganenergiuntukmendakidanmenghadapihambatan-

hambatanyangmenyertaiupayatersebut,yaituquitters,campersdan
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climbers.Ketiga jenis sikap individu inipada dasarnya merupakan

penggolongandaritingkatanintervalnilaiadversityquotientyangdimiliki.

Tingkatan yang paling rendah disebut sebagai quitters,tingkatan

menengahsebagaicampersdantingkatantertinggisebagaiclimbers.

a.Quitter

Quitteradalah orang-orang yang berhentidan tidak ada

keinginanuntukmendaki.Individujenisinitidakmemilikienergi

untuk mencapai kebutuhan aktualisasi diri. Mereka memilih

menghindardaritantangan-tantanganyangnantinyaakandihadapi

ketikamerekamandaki,merekamerasacukupdengansemuayang

sudahdiperolehdanberharap(denganmengambilsikapini)tidak

akanmendapattantangan-tantangankehidupandaripadamereka

mendaki(Stolzt,2007).Individujenisquitterbekerjasekedarcukup

untukhidup,semangatminim sehinggamenjaditidakkreatifdak

kualitaskerjarendah.Akibatnya,individujenisiniselalumenolak

perubahan-perubahanatauinovasi-inovasiuntukmajudanmerasa

merekatidakakanmemilikikemampuanuntukmelakukanhal-hal

yangberbedadariyangbisamerekalakukan.

b.Campers

Istilahcampersendiriadalahorang-orangyangberekemah.

Maksuddariistilahiniadalahmengarahpadaidividu-individuyang

telahberusahamelakukanpendakian(berusahamencapaitujuan-
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tujuanaktualisasidiri),namunkemudianberhenti(ketikamencapai

padatingkattertentu)danmerasatelahcukupsuksessehinggaia

berhentidalam mendaki(Stolzt,2007).

Satutitikkesuksesan,menurutadversityquotient,bukanlah

tujuanhidup.Kesuksesanhanyalahmerupakansatukeberhasilan

dalam menghadapirintangan(dalam pendakian).Dengandemikian

adversity quotient tidak mengenal adanya tujuan akhir dari

aktualisasi diri. Berhentinya upaya untuk memperjuangkan

aktualisasidiriberartiiatelahberhentimendaki.Halinibisaterjadi

karenaindividutelahmerasakankenikmatandarihasilpendakian

dan menghadapi hambatan-hambatan selama pendakiannya

tersebut.Menurutadversityquotient,individu jenis initermasuk

merugi,karena ia tidak berupaya mencapaipuncak yang bisa

dicapainya. Munculnya kondisi campersini termotivasi oleh

kenyamanan yang sudah diperoleh dan rasa takutkehilangan

tempatyangnyamantersebut,sehinggacukuplahmerekabertahan

disinisebagaicampers(Stolzt,2007).

Padadasarnyacampersberupayamenghindaripengalaman

yangmungkindapatmengakibatkanperubahanbesar.Akibatnyaia

akan kehilangan kemampuan untuk mendaki.Ketika tantangan

datangpadaparacampersmerekakehilangankelebihandankinerja

untukaktifmenjadihilang.Akhirnya,campersmenjadiindividuyang

berbahaya bagidirinya maupun lingkungannya.Sebab ia akan
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berusaha mempertahankan status quo ketika terjadiperubahan-

perubahan,daniaakanmelihatperubahansebagaiancamanbagi

dirinya, sehingga bukan tidak mungkin ia akan berupaya

mempertahankan status quo dan menolakperubahan-perubahan

termasukmenghambatkemajuanlingkungansendiri(Stolzt,2007).

c.Climbers

Climbers berarti pendaki. Menurut adversity quotient,

climbers adalah sebutan untuk individu yang seumur hidup

membaktikan diriuntuk pendakian.Tanpa menghiraukan latar

belakang,keuntunganataukerugian,nasibbaikatauburuk,iaterus

mendaki(Stolzt,2007).Climbersselalubefikirtentangkemungkinan-

kemungkinanuntukmencapaiaktualisasidiridengantidakpernah

membiarkanhambatan-hambatanmenghalangipendakinya.

Climbersberkeyakinan bahwa segala halbisa dan akan

terlaksanameskipunoranglainbersikapnegativedanmenyatakan

bahwahalitutidakmungkinditempuhdanclimberselaluyakin

akanmenemukancaramembuatsegalasesuatuterjadi.Karena

climberstidakpernahkhawatirpadaresikodanyakinakanadanya

keberhasilanatasusaha-usahayangditempuhnya(Stolzt,2007).

DariuraiandiatasKetigajenissikaptersebutterbangunolehproses

belajarindividuataspengalamandanpersepsiindividuterhadaphal-hal

yangdihadapi.Dengandemikiannilaiadversityquotientyangdimilikioleh
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individubukanlahyangbersifatbawaan,melainkandapatdipelajaridan

dilatih.Dimana,menurutkonsepadversityquotientinimelibatkanperan

aspekkognitifdankemudianpadafisiknyamempengaruhikondisisyaraf

(Stolzt,2007).

5. Ciri-ciriAdversityQuotient

Ciri–ciriseseorangyangmemilikiAQtinggimenurutStoltz(2005):

a.Tidakdengan mudah menyalahkan pihaklain ataspersoalan

yangdihadapinya.

b.Bertanggungjawabuntukmenyelesaikanmasalah.

c.Tidakmudahmengeluhdantidakmudahberputusasawalau

kondisiseburukapapun.

d.Dengan segala keterbatasannya mereka mampu berfikir,

bertindakdanmenyiasatidiriuntukterusmaju.

Ciri–ciriseseorangyangmemilikiAQrendahmenurutStoltz(2005):

a.Mudahmenyalahkanpihaklainataspersoalanyangdihadapinya.

b.Tidakmaubertanggungjawabuntukmenyelesaikanmasalah.

c.Selalumengeluhdanmudahberputusasadalam kondisiapapun.

d.Denganketerbatasannyamerekatidakdapatberfikir,tidakmau
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bertindakdantidakadakepercayaandiribahwamerekabisa

maju.

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwaciri-ciriAdvesity

Quotientdidasaridenganadanyaperasaanyangtidakmudahmenyerah,

bertanggungjawabsertatidakmudahputusasa.

C. MotivasiBelajar

1. PengertianMotivasiBelajar

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut

menentukankeefektifandalam pembelajaran.Seorangpesertadidikakan

belajardengan baik apabila ada faktorpendorongnya yaitu motivasi

belajar.Pesertadidikakanbelajardengansungguh-sungguhjikamemiliki

motivasibelajaryangtinggi.MenurutHamzahB.Uno(2011)“motivasi

belajaradalahdoronganinternaldaneksternalpadasiswayangsedang

belajaruntukmengadakantingkahlaku,padaumumnyadenganbeberapa

indikatoratauunsur-unsuryangmendukung.Indikator-indikatortersebut,

antara lain:adanya hasrat dan keinginan berhasil,dorongan dan

kebutuhandalam belajar,harapandancita-citamasadepan,penghargaan

dalam belajar,danlingkunganbelajaryangkondusif.”

Selain itu,Winkel(2005),menyebutkan motivasibelajaradalah

keseluruhan daya penggerakpsikisdidalam siswa yang menimbulkan

kegiatanbelajaritudemimencapaisuatutujuan.Sejalandenganpendapat

UNIVERSITAS MEDAN AREA



29

diatas,Sardiman(2007),menjelaskanmotivasibelajaradalahseluruh

dayapenggerakdidalam dirisiswayangmenimbulkankegiatanbelajar

yangmenjaminkelangsungandarikegiatanbelajaryangmemberikanarah

pada kegiatan belajarsehingga tujuan yang dikehendakioleh subjek

belajaritudapatdicapai.”

Daribeberapapendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwamotivasi

belajaradalahseluruhdayapenggerakpsikisyangadadalam diriindividu

siswayangdapatmemberikandoronganuntukbelajardemimencapai

tujuandaribelajartersebut.

2. Aspek-aspekMotivasiBelajar

Adaduaaspekdalam motivasibelajarmenurutSantrock(2007)

yaitu:

a.Motivasiekstrinsik,yaitumelakukansesuatuuntukmendapatkan

sesuatuyanglain(carauntukmencapaitujuan).Motivasiekstrinsik

sering dipengaruhioleh insentifeksternalsepertiimbalan dan

hukuman.Misalnya,muridbelajarkerasdalam menghadapiujian

untukmendapatkannilaiyangbaik.Terdapatduakegunaandari

hadiah,yaitusebagaiinsentifagarmaumengerjakantugas,dimana

tujuannya adalah mengontrolperilaku siswa,dan mengandung

informasitentangpenguasaankeahlian.

b.Motivasiintrinsik,yaitumotivasiinternaluntukmelakukansesuatu
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demisesuatuitusendiri(tujuanitusendiri).Misalnya,muridbelajar

menghadapiujiankarenadiasenangpadamatapelajaranyang

diujikan itu.Murid termotivasiuntukbelajarsaatmerekadiberi

pilihan,senang menghadapi tantangan yang sesuai dengan

kemampuan mereka,dan mendapatimbalan yang mengandung

nilaiinformasionaltetapibukan dipakaiuntukkontrol,misalnya

gurumemberikanpujiankepadasiswa.Terdapatduajenismotivasi

intrinsik,yaitu:

1)Motivasiintrinsik berdasarkan determinasidiridan pilihan

personal.Dalam pandanganini,muridinginpercayabahwa

merekamelakukansesuatukarenakemauansendiri,bukan

karena kesuksesan atau imbalan eksternal.Minatintrinsik

siswaakanmeningkatjikamerekamempunyaipilihandan

peluang untuk mengambiltanggung jawab personalatas

pembelajaranmereka.

2)Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal.

Pengalamanoptimalkebanyakanterjadiketikaorangmerasa

mampu dan berkonsentrasipenuh saatmelakukan suatu

aktivitassertaterlibatdalam tantanganyangmerekaanggap

tidakterlalusulittetapijugatidakterlalumudah.

Adapunaspekmotivasidalam belajarmenurutChermis&Goleman

(2001)adalah:

a.Kesenangan,kenikmatanuntukbelajar
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1)Menaruhperhatianuntukbelajar

2)Minatuntukbelajar

3)Senangmengerjakantugas

b.Orientasiterhadappenguasaanmateri

1)Mampumenguasaimateriyangdisajikan

c.Hasratingintahu

1)Motivasiuntukmenemukanhal-halbaru

d.Keuletandalam mengerjakantugas

1)Focussepenuhnyauntukmenyelesaikantugas

2)Tidakmudahmenyerah

e.Keterlibatanyangtinggipadatugas

1)Tekundalam mengerjakantugas

2)Berkonsentrasipadatugas

3)Meluangkanwaktuuntukbelajar

f. Orientasiterhadaptugas-tugasyangmemangsulitdanbaru

1)Termotivasiuntukmengerjakantugas

3. PerandanFungsiMotivasiBelajar
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MenurutHamzahB.Uno(2011),peranpentingmotivasibelajardan

pembelajaran,antaralain:

a.Peranmotivasibelajardalam menentukanpenguatanbelajar.

Motivasidapat berperan dalam penguatan belajar apabila

seorang anak yang sedang belajardihadapkan pada suatu

masalah yang menentukan pemecahan dan hanya dapat

dipecahkanberkatbantuanhal-halyangpernahdilalui.

b.Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. Peran

motivasidalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya

dengan kemaknaan belajar.Anak akan tertarik untuk belajar

sesuatu,jikayangdipelajariitusedikitnyasudahdapatdiketahui

ataudinikmatimanfaatnyaolehanak.

c.Motivasimenentukan ketekunan belajar.Seorang anak yang

telahtermotivasiuntukbelajarsesuatuberusahamempelajari

denganbaikdantekundenganharapanmemperolehhasilyang

lebihbaik.

Selainitu,OemarHamalik(2011),menyebutkanfungsimotivasiitu

meliputi:

a.Mendorongtimbulnyakelakuan/suatuperbuatan.

b.Motivasiberfungsisebagaipengarah,artinyamengarah pada

perbuatankepencapaiantujuanyangdiinginkan.
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c.Motivasiberfungsisebagaipenggerak,artinyasebagaimotor

penggerakdalam kegiatanbelajar.

Daripendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwaperandanfungsi

motivasibelajar adalah sebagaipendorong usaha dan pencapaian

prestasisehinggauntukmencapaiprestasitersebutpesertadidikdituntut

untukmenentukansendiriperbuatan-perbuatanapayangharusdilakukan

untukmencapaitujuanbelajarnya.

4. Ciri-ciriMotivasiBelajar

Ciri-ciriorang yang memilikimotivasidalam belajar menurut

SardimanA.M (2007),yaitu:

a.Tekunmenghadapitugas-tugasdandapatbekerjaterus-menerus

sampaipekerjaannyaselesai.

b.Uletdantidakmudahputusasadalam menghadapikesulitan.

c.Memungkinkan memilikiminat terhadap bermacam-macam

masalah.

d.Lebihseringbekerjasecaramandiri.

e.Cepatbosandengantugas-tugasrutin.

f. Jikasudahyakindapatmempertahankanpendapatnya

g.Tidakakanmelepaskansesuatuyangtelahdiyakini.
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h.Seringmencaridanmemecahkanmasalahsoal-soal.

Sejalandenganpendapatdiatas,menurutHamzah(2011)bahwaciri

-ciriorangyangmemilikimotivasidalam belajardapatdiklasifikasikan

sebagaiberikut:

a.Adanyahasratdankeinginanuntukberhasil.

b.Adanyadorongandankebutuhandalam belajar.

c.Adanyaharapandancita-citadimasadepan.

d.Adanyapenghargaandalam belajar.

e.Adanyakegiatanyangmenarikdalam belajar.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga

memungkinkanseorangsiswadapatbelajardenganbaik.

Dariuraian diatas dapatditarik kesimpulan bahwa besarnya

motivasibelajaryang ada pada diriseseorang akan tercermin pada

tingkah lakunyayaitu:Tekun,Uletmenghadapikesulitan,Lebih sering

bekerjamandiri,danSeringmencaridanmemecahkanatassoal-soal.

5. Prinsip-prinsipMotivasiBelajar

Enco Mulyasa (2005),menyebutkan bahwa prinsip yang dapat

diterapkanuntukmeningkatkanmotivasibelajaradalahsebagaiberikut:

a.Pesertadidikakanlebihgiatapabilatopikyangakandipelajari
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menarikdanbergunabagidirinya.

b.Tujuanpembelajarandisusunsecarajelasdandiinformasikan

kepadapesertadidikagarmerekamengetahuitujuanbelajar

tersebut.

c.Pesertadidikselaludiberitahutentanghasilbelajarnya.

d.Pemberianpujiandanrewardlebihbaikdaripadahukuman,

tapisewaktu-waktuhukumanjugadiperlukan.

e.Memanfaatkansikap,cita-citadanrasaingintahupeserta

didik.

f. Usahakan untuk memperhatikan perbedaan setiap peserta

didik,misalnyaperbedaankemauan,latarbelakangdansikap

terhadapsekolahatausubjektertentu.

g.Usahakan untuk memenuhikebutuhan peserta didik dengan

selalumemperhatikanmerekadanmengaturpengalamanbelajar

yangbaikagarsiswamemilikikepuasandanpenghargaanserta

mengarahkan pengalaman belajarnya ke arah keberasilan,

sehingga memilikikepercayaan diridan tercapainya prestasi

belajar.

Dariuraiandiatas,dapatdisimpulkanbahwaadabeberapaprinsip-

prinsipuntukmeningkatkanmotivasibelajarsiswayaitujikatopikyangakan
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dipelajarimenarikdanberguna,tujuanpembelajaranpundisusunsecarajelas,

hasilbelajarpesertadidikharusdiberitahukan,pemberianrewardbagiyang

berprestasi,memanfaatkansikap-sikap,cita-citadanrasaingintahupeserta

didik,memperhatikanperbedaanmereka,danberusahamemenuhikebutuhan

pesertadidikdenganmemperhatikannya.

6. Faktor-faktoryangMempengaruhiMotivasiBelajar

MenurutSlameto (2010),motivasibelajardipengaruhioleh tiga

komponen,yaitu:

a.Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahuhi,

mengerti,danmemecahkanmasalah.Doronganinitimbuldi

dalam prosesinteraksiantarasiswadengantugas/masalah.

b.Hargadiri,yaituadasiswatertentuyangtekunbelajardan

melaksanakan tugas-tugas bukan terutama untuk

memperoleh pengetahuan atau kecakapan,tetapi untuk

memperolehstatusdanhargadiri.

c.Kebutuhan berafiliasi,yaitu kebutuhan untuk menguasai

bahan pelajaran/ belajardengan niatguna mendapatkan

pembenaran dariorang lain/teman-teman.Kebutuhan ini

sukardipisahkandenganhargadiri.

Selainitu,ArdenN.FrandsenyangdikutipolehSumardiSuryabrata

(2011),menyebutkanadabeberapahalyangmendorongmotivasibelajar,

yaitu:
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a.Adanyasifatingintahuuntukbelajardanmenyelidikidunia

yanglebihluas.

b.Adanya sifatyang kreatifpada manusia dan berkeinginan

untukterusmaju.

c.Adanyakeinginanuntukmendapatkansimpatidariorangtua,

guru,danteman-teman.

d.Adanya keinginan untuk memperbaikikegagalan yang lalu

denganusahayangbaikmelaluikooperasimaupundengan

kompetisi.

e.Adanya keinginan untuk mendapatkan kenyamanan bila

menguasaipelajaran.

f. Adanya ganjaran atau hukuman sebagaiakhir kegiatan

pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat di atas, Syamsu Yusuf (2009),

menyebutkanfaktor-faktoryangmempengaruhimotivasibelajaryaitu:

a.FaktorInternal

Faktorinternalmeliputi:

1)FaktorFisik

Faktorfisik meliputinutrisi(gisi),kesehatan,dan

fungsi-fungsifisik(terutamapancaindera).
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2)FaktorPsikologis

Faktorpsikologisberhubungandenganaspek-aspek

yangmendorongataumenghambataktivitasbelajar

padasiswa.

b.FaktorEksternal(yangberasaldarilingkungan)

1)FaktorNon-Sosial

Faktor non-sosialmeliputikeadaan udara (cuaca

panasataudingin),waktu(pagi,siang,malam),tempat

(sepi,bising,atau kualitassekolah tempatbelajar),

saranadanprasaranaataufasilitasbelajar.

2)FaktorSosial

Faktorsosialadalahfaktormanusia(guru,konselor,

dan orang tua),baik yang hadirsecara langsung

maupun tidak langsung (foto atau suara).Proses

belajarakanberlangsungdenganbaik,apabilaguru

mengajardengancaramenyenangkan,seprtibersikap

ramah,memberiperhatianpadasemuasiswa,serta

selalu membantu siswa yang mengalamikesulitan

belajar.Padasaatdirumahsiswatetapmendapat

perhatian orang tua, baik material dengan

menyediakan sarana dan prasarana belajar guna

membantudanmempermudahsiswabelajardirumah.

Daripenjelasandiatas,dapatdisimpulkanbahwamotivasibelajar
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mempunyaipengaruhyangsangatbesarterhadaphasilusahaseseorang.

Bilausahayangdilakukanpesertadidikituadalahhal-halyangpositifdan

menunjangsertaberorientasipadakegiatanbelajarIPS,makamotivasi

belajarakanmempengaruhihasilbelajarIPS.

D. HubunganAntaraMotivasiBelajardenganAdversityQuotientPada

Siswa

MenurutStoltz(2000),Suksesnya pekerjaan dan hidup terutama

ditentukanolehAdversityQuotient(AQ).DikatakanjugabahwaAQberakar

padabagaimanakitamerasakandanmenghubungkandengantantangan-

tantangan.OrangyangmemilikiAQlebihtinggitidakmenyalahkanpihak

lainataskemunduranyangterjadidanmerekabertanggungjawabuntuk

menyelesaikan masalah. Dalam melakukan suatu kegiatan tidak

selamanyasemuaberjalandenganlancar,adakalanyadihadapkanpada

kegagalan,hambatan,dankesulitan.

Mortel(2000)mengemukakankegagalanialahsuatuprosesyang

perlu dihargai. Selain itu,Mortel(2000) juga berpendapat bahwa

kegagalan hanyalah suatu pengalaman yang akan mengantaruntuk

mencobaberusahalagidenganpendekatanyangberbeda.Seiringdengan

ituOulletledalam Stoltz(2000)mengemukanbahwaorangyangtahan

bantingtidakterlalumenderitaterhadapakibatnegativeyangberasaldari

kesulitan.Sifat tahan banting dalam dirimanusia menunjuk pada

kemampuanmenghadapikondisi-kondisikehidupanyangkeras.Senada

denganituWetner(dalam Stoltz,2000)mengatakanbahwaanakyangulet
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adalahperencana,orangyangmampumenyelesaikanmasalahnyadan

orangyangmampumemanfaatkanpeluang.

MenurutStoltz(2000),Suksesnya pekerjaan dan hidup terutama

ditentukanolehAdversityQuotient(AQ).DikatakanjugabahwaAQberakar

padabagaimanakitamerasakandanmenghubungkandengantantangan-

tantangan.OrangyangmemilikiAQlebihtinggitidakmenyalahkanpihak

lainataskemunduranyangterjadidanmerekabertanggungjawabuntuk

menyelesaikan masalah. Dalam melakukan suatu kegiatan tidak

selamanyasemuaberjalandenganlancar,adakalanyadihadapkanpada

kegagalan,hambatan,dankesulitan.

Orangyangmengubahkegagalannyamenjadimenjadibatuloncatan

mampu memandang kekeliruan atau pengalaman negatifnya sebagai

bagiandarihidupnya,belajardarinadankemudianmajuterus.Menurut

Stoltz (2000)menyatakan bahwa seseorang yang memilikiAdversity

Quotient(AQ)dipengaruhiolehmotivasidalam mencapaiprestasiyang

baik.MotivasimenurutHoydanMiskel(2000)bahwamotivasisebagai

kekuatan yang komplek,dorongan,kebutuhan,pernyataan ketegangan

ataumekanisme-mekanismelainnyayangmemulaidanmenjagakegiatan

yangdiinginkankearahpencapaiantujuan-tujuanpribadi.Salahsatuyang

mempengaruhiAdversity Quotient (AQ) adalah keyakinan terhadap

kemampuandiri.

Dalam melakukantugas,seseorangsangatperlumelakukalangkah-

langkahyangmemungkinkanyangbersankutanmengambiljalanyang
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palingtaktis.Jalanpraktistersebutbergunauntukmelakukanterobosan

pentingagarkesuksesanmenjadinyata.Berbagaiusahayangdilakukan

oleh manusia tentunya untukmemenuhikeinginan dan kebutuhannya,

namunagarkeinginandankebutuhannyadapatterpenuhitidaklahmudah

didapatkanapabilatanpausahayangmaksimal.Mengingatkebutuhan

orang yang satu dengan yang lain berbeda-beda tentunya cara untuk

memperolehnya akan berbeda pula.Dalam memenuhikebutuhannya

seseorangkanaberperilakusesuaidengandoronganyangdimilikidanapa

yangmendasariperilakunya,untukitudapatdikatakanbahwadalam diri

seseorang ada kekuatan yang mengarah kepada tindakannya.Teori

motivasimerupakankonsepyangbersifatmemberikanpenjelasantentang

kebutuhandankeinginanseseorangsertamenunjukkanarahtindakannya.

Motivasiseseorangberasaldariinterendaneksteren.

Motivasibelajarmerupakansalahsatufaktoryangturutmenentukan

keefektifan dalam pembelajaran.Seorang peserta didik akan belajar

dengan baik apabila ada faktorpendorongnya yaitu motivasibelajar.

Pesertadidikakanbelajardengansungguh-sungguhjikamemilikimotivasi

belajaryang tinggi.MenurutHamzah B.Uno (2011)“motivasibelajar

adalahdoronganinternaldaneksternalpadasiswayangsedangbelajar

untuk mengadakan tingkah laku,pada umumnya dengan beberapa

indikatoratauunsur-unsuryangmendukung.Indikator-indikatortersebut,

antara lain:adanya hasrat dan keinginan berhasil,dorongan dan

kebutuhandalam belajar,harapandancita-citamasadepan,penghargaan
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dalam belajar,danlingkunganbelajaryangkondusif.”

SalahsatufaktoryangmempengaruhimotivasimenurutStoltz(2000)

adalahAdversityQuotientdapatmempengaruhimotivasidalam mencapai

hasilyang baik.Mortel(2000)mengemukakan kegagalan ialah suatu

prosesyangperludihargai.Selainitu,Mortel(2000)jugaberpendapat

bahwakegagalanhanyalahsuatupengalamanyangakanmengantaruntuk

mencobaberusahalagidenganpendekatanyangberbeda.Seiringdengan

ituOulletledalam Stoltz(2000)mengemukanbahwaorangyangtahan

bantingtidakterlalumenderitaterhadapakibatnegativeyangberasaldari

kesulitan.Sifat tahan banting dalam dirimanusia menunjuk pada

kemampuanmenghadapikondisi-kondisikehidupanyangkeras.Senada

denganituWetner(dalam Stoltz,2000)mengatakanbahwaanakyangulet

adalahperencana,orangyangmampumenyelesaikanmasalahnyadan

orangyangmampumemanfaatkanpeluang.

Orangyangmengubahkegagalannyamenjadimenjadibatuloncatan

mampu memandang kekeliruan atau pengalaman negatifnya sebagai

bagiandarihidupnya,belajardarinadankemudianmajuterus.Menurut

Stoltz (2000)menyatakan bahwa seseorang yang memilikiAdversity

Quotient(AQ)dapatmempengaruhimotivasidalam mencapaiprestasi

yang baik.MotivasimenurutHoydan Miskel(2000)bahwa motivasi

sebagaikekuatan yang komplek,dorongan,kebutuhan,pernyataan

ketegangan atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulaidan

menjaga kegiatan yang diinginkan kea rah pencapaian tujuan-tujuan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



43

pribadi.SalahsatuyangmempengaruhiAdversityQuotient(AQ)adalah

keyakinanterhadapkemampuandiri.

E. KerangkaKonseptual

F.Hipotesis

Daritinjauanteoridiatasdanberdasarkanuraianpermasalahanyang

AdversityQuotient
Aspek-aspek:

a.Kendali/control

b.Asal-usul(origin)

c.Pengakuann
(owenership)

d.Jangkauan/(reach)

e.Daya

Motivasi

Aspek-aspekmotivasi
belajaryaitu:

a.Kesenangan, kenikmatan
untukbelajar

b.Orientasi terhadap
penguasaanmateri

c.Hasratingintahu

d.Keuletan dalam
mengerjakantugas

e.Keterlibatan yang tinggi
padatugas

f. Orientasiterhadap tugas-
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dikemukakan,makadapatdibuathipotesispenelitiansebagaiberikut:

Hipotesisdalam penelitianiniadalahadahubunganpositifantaramotivasi

belajardenganadversityquotientpadasiswa.Dimanasemakintinggi

motivasimakasemakintinggiadversityquotient(AQ) dansebaliknya

semakinrendahmotivasimakasemakinrendahadversityquotient(AQ).
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.TipePenelitian

Jenispenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalahmetode

deskriptifkuantitatifdenganpenelitiankolerasional,yaitupenelitianyang

memilikikegunaanuntukmencarihubunganduavariabelataulebihyang

dilakukandenganmenghitungkorelasiantaravariabelyangakandicari

hubungannya,sehinggadiperoleharahdankuatnyahubunganantaradua

variabelataulebihyangditeliti(Sugiyono,2008).

B.IdentifikasiVariabelPenelitian

MenurutSugiyono(2008)variabelpenelitianadalahsuatuatribut

atausifatataunilaidariorang,objekataukegiatanyangmempunyai

variasitertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajarikemudian

ditarikkesimpulannya.Variabeldalam penelitianiniterdiridariduavariabel,

yaitu variabelbebas dan variabelterikat.Variabel-variabelyang akan

ditelitidapatdiidentifikasisebagaiberikut:

a.Variabelbebas(IndependentVariabel)disimbolkandengan(X)

Dalam penelitianiniyangmerupakanvariabel(X)yaituMotivasi

Belajar

b.Variabelterikat(DependentVariabel)disimbolkandengan(Y)yaitu

AdversityQuotient
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C.DefinisiOperasionalVariabel

Azwar(2003)mengemukakanbahwadefinisioperasionaladalah

suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan

karakteristik-karakteristikvariabeltersebutyangdapatdiamati.Definisi

operasionalvariabelpenelitianmerupakanbatasanatauspesifikasidari

variabel-variabelpenelitian,yang secara konkritberhubungan dengan

realisasiyangakandiukurdanmerupakanmanifestasidarihal-halyang

akan diamatidalam penelitian.Adapun definisioperasionalvariabel-

variabeldalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. VariabelBebas:

Motivasibelajaradalah suatu keadaan jiwa dan sikap mental

manusia dalam belajaruntuk mendorong kegiatan atau gerakan dan

mengarahataumenyalurkanperilakukearahmencapaikebutuhanyang

memberikan kepuasan atau mengurangiketidakseimbangan.Motivasi

diukurberdasarkanskalayangdisusunberdasarkanaspek-aspekmotivasi

Kesenangan,kenikmatanuntukbelajar,Orientasiterhadappenguasaan

materi,Hasratingintahu,Keuletandalam mengerjakantugas,Keterlibatan

yangtinggipadatugas,danOrientasiterhadaptugas-tugasyangmemang

sulitdanbaru

2. VariabelTerikat:

AdversityQuotient(AQ)adalahresponindividuterhadapkesulitan

yangdihadapi,yaituberuparesponyangdapatberfungsiuntukbertahan
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(tidakputusasaataupunmengundurkandiri)danmenghadapikesulitan

untukdiselesaikan.Repsoninimerupakanperceptualdimanadidalamnya

terdapat peran kognisi(atribusi) dalam memandang permasalahan

kesulitanyangdihadapi.AdversityQuotientdiukurberdasarkanskalayang

disusundariaspek-aspekKendali/control,Asal-usul(origin),Pengakuann

(owenership),Jangkauan/(reach),danDayatahan(endurance).

D.SubjekPenelitian(PopulasidanSampel)

1.Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek yang dimasukan untuk

diselidiki(universal).Populasidibatasisebagaisejumlahsubjekdanatau

individuyangpalingsedikitmempunyaisifatyangsama(Hadi,1996).

Populasidalam penelitianiniialah286siswadiSMANurulIslam

Indonesia.Yangterdiridari135siswakelasIdan151siswakelas2.

2.SampeldanTeknikPengambilanSampel

Sampeladalahsebagianatauwakilpopulasiyangditeliti.Untuk

menentukan sampelyang dapatdijadikan pedoman adalah apabila

subjeknya kurang dari100 diambilsemua sehingga penelitiannya

merupakanpenelitianpopulasi,tetapiapabilajumlahsubjekbenardapat

diambilantara10-15%atau20-25%ataulebih.Adapungambaranjumlah

sampelyangdiambilsebanyak15% jumlahpopulasi286siswa,maka

diperolehsampelsebanyak42siswa.
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E.TeknikPengumpulanData

Metodepengumpulandatadalam penelitianiniadalahinstrumen

yangberupaskalapsikologibaikuntukvariabelreligiusitasdanvariabel

seks bebas yang mengacu pada skala likert.Pernyataan skala likert

mengandung dua sifat,yaitu favourable (mendukung pernyataan)dan

unfavourable (tidak mendukung pernyataan).Peyusunan alatukurini

untuklebihjelasnyadijabarkandalam bentukblueprintpadatabelberikut

ini:

Tabel1.BluePrintSkalaMotivasiBelajar

No Aspek-aspek Indikator Favourable Unfavourable JLH

1.

a.Kesenangan,
kenikmatan
untukbelajar

 Minat
untuk
belajar

 Senang
mengerja
kantugas

2

2

2

2

8

2.

b.Orientasi
terhadap
penguasaan
materi

 Mampu
menguas
aimateri
yang
disajikan

2 2 4

3

c.Hasratingin
tahu

 Motivasi
untuk
menemuk
anhal-hal
baru

2 2 4

4 d.Keuletan  Focus 2 2 8
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dalam
mengerjakan
tugas

sepenuhn
yauntuk
menyeles
aikan
tugas

 Tidak
mudah
menyerah

2 2

e.Keterlibatan
yang tinggi
dalam tugas

 Tekun
dalam
menegrja
kantugas

 Berkonse
ntrasi
pada
tugas

 Meluangk
an waktu
dalam
belajar

2

2

2

2

2

2

12

5

f. Orientasi
terhadap
tugas-tugas
yang
memang
sulit dan
baru

 Termotiva
si untuk
mengerja
kantugas

2 2 4

JLH 19 19 38

Tabel.2.BluePrintSkalaAdversityQuotient

No Aspek-aspek Indikator Favourable
Unfavourabl

e
Jlh

1

a.Kendali
(Control)

1.Mampu

mengendali

kan diri

dalam

menghadap

2 2 8
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ikesulitan

2.Berani

mengambil

resiko

2 2

2

b.Asal-usul
(Origin)

1.Menyadari

kesalahan

2.Bertanggun

gjawab

2

2

2

2

8

3

c.Pengakuan(
Owenership
)

1.Mengakui

akan

kekurangan

yang

dimiliki

2 2 4

4

d.Jangkauan
(Reach).

1.Menyelesai

kan

masalah

dengan

cepat

2.Mampu

memaksim

alkan sisi

positif dari

situasisulit

2

2

2

2

8

5.

e.Daya tahan
(Endurance)

1.Menilai

kesulitan

atau

kegagalan

bersifat

sementara

2.Mempunyai

sifat

optimisme

2

2

2

2

8

JLH 18 18 36
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1. SkalaMotivasiBelajar

Skalamotivasibelajardisusundengan4alternatifjawaban,yaitu:

SangatSetuju(SS),Setuju(S),TidakSetuju(TS),danSangatTidak

Setuju (STS).Skala tersebutmemilikidua sifatyaitu favourable dan

unfavourable.Pernyataan favourable diberirentangan nilai4-1 dan

pernyataanyangbersifatunfavourablediberirentangannilai1-4.Uraian

diatasdapatdilihatpadatabeldibawahini:

Tabel3.PenilaianItem motivasibelajar

Favorable Nilai Unfavorable Nilai

SangatSetuju(SS) 4 SangatSetuju(SS) 1

Setuju(S) 3 Setuju(S) 2

TidakSetuju(TS) 2 TidakSetuju(TS) 3

SangatTidakSetuju

(STS) 1

SangatTidakSetuju

(STS) 4

2.SkalaAdversityQuotient

SkalaAdversityQuotientdisusundengan4alternatifjawaban,yaitu:

SangatSetuju(SS),Setuju(S),TidakSetuju(TS),danSangatTidakSetuju

(STS).Skalatersebutmemilikiduasifatyaitufavourabledanunfavourable.

Pernyataan favourablediberirentangan nilai4-1 dan pernyataan yang
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bersifatunfavourablediberirentangannilai1-4.Peyusunanalatukurini

untuklebihjelasnyadijabarkandalam bentukblueprintpadatabelberikut

ini:

Tabel4.PenilaianItem dalam SkalaAdversityQuotient

Favorable Nilai Unfavorable Nilai

SangatSetuju(SS) 4 SangatSetuju(SS) 1

Setuju(S) 3 Setuju(S) 2

TidakSetuju(TS) 2 TidakSetuju(TS) 3

SangatTidakSetuju

(STS) 1

SangatTidakSetuju

(STS) 4

F.ValiditasDanReliabilitasPenelitian

Sebelum dilakukanpenelitian,terlebihdahuludilakukanujivaliditasdanuji

reliabilitasalatukur:

1.UjiValiditas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkatkevalidanataukesahihansuatuinstrumen.Olehkarenaitu,suatu

instrumenyangvalidakanmempunyaivaliditasyangtinggi,sebaliknya

instrumenyangkurangvalidberartimemilikivaliditasyangrendah.Suatu
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instrumendikatakanvalidapabilamampumengukurapayangdiinginkan

karena instrumen yang menghasilkan data yang tidak sesuaidengan

tujuanpengukuranakanmenghasilkanvaliditasyangrendah(Arikunto,

2006).

Untukmengetahuivaliditasangketmaka penelitimenggunakan

teknikstatistikkorelasiProductMomentdenganrumusangkakasaryang

dikemukakanPearson(dalam Azwar,2013),yaknisebagaiberikut:

rxy=

Keterangan:
rxy = Koefisienkorelasiantaravariabelx(skorsubjektiapitem)dengan
variabely(totalskorsubjekdarikeseluruhanitem
∑xy=Jumlahhasilperkalianantaravariabelxdany
∑x =Jumlahskorkeseluruhansubjektiapitem
∑y =Jumlahskorkeseluruhanitem padasubjek
∑x2 =Jumlahkuadratskorx
∑y2 =Jumlahkuadratskory
N =Jumlahsubjek

Nilaivaliditassetiapbutir(koefisienrproductmomentPearson)

sebenarnya masih perlu dikoreksikarena kelebihan bobot.Kelebihan

bobotiniterjadikarenaskorbutiryangdikoreksinyadenganskortotalikut

sebagau komponen skortotal,dan halinimenyebabkan koefisien r

menjadilebihbesar(Hadi,1990).Formulauntukmembersihkankelebihan

bobotinidipakaiformulaWhole.

r.bt=
Keterangan:
r.bt = Koefisienkorelasisetelahdikoreksidenganpartwhole
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r.xy = Koefisienkorelasisebelum dikoreksi
SD.y= Standartdeviasitotal
SD.x= Standartdeviasibutir

2.ReliabilitasAlatUkur

Reliabilitasalatukuradalahuntukmencaridanmengetahuisejauh

manahasilpengukurandapatdipercaya.Reliabeldapatjugadikatakan

kepercayaan,keajekan,kestabilan,konsistensidan sebagainya.Hasil

pengukurandapatdipercayaapabiladalam beberapakalipelaksanaan

pengukuranterhadapkelompoksubjekyangsamadiperolehhasilyang

relatifsama selama dalam dirisubjek yang diukurmemang belum

berubah(Azwar,1997).Skoryangakandiestimasireliabilitasnyadalam

jumlahyangsamabanyak.Untukmengetahuireliabilitasalatukurmaka

digunakanrumuskoefisienAlphasebagaiberikut:

α=2

Keterangan:
S12danS22 = Variansskorbelahan1danvariansskorbelahan2
Sx2 = Variansskorskala.

G.TeknikAnalisisData

Teknikanalisisdatayangdigunakanuntukmengujihipotesisdalam

penelitianiniadalahteknikKorelasiProductMomentdariKarlPearson

denganbantuananalisisprogram SPSS(StatisticalPackageforSosial

Sciences)forwindows release 17,00.Teknik inidigunakan karena
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penelitianinibertujuanuntukmelihathubunganantaravariabelbebas(X)

denganvariabelterikat(Y).

rxy =

Keterangan:
rxy = Koefisienkorelasiantaravariabelbebasdenganvariabelterikat
∑xy=Jumlahhasilperkalianantaravariabelxdany
∑x =Jumlahskorkeseluruhanvariabelbebasx
∑y =Jumlahskorkeseluruhanvariabelbebasy
∑x2 =Jumlahkuadratskorx
∑y2 =Jumlahkuadratskory
N =Jumlahsubjek
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Reliability 

 

 

Notes 

Output Created 08-Apr-2017 17:48:53 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

File 

42 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of 

Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on all 

cases with valid data for 

all variables in the 

procedure. 
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Syntax RELIABILITY 

  

/VARIABLES=VAR000

01 VAR00002 

VAR00003 VAR00004 

VAR00005 VAR00006 

VAR00007 VAR00008 

VAR00009 VAR00010 

VAR00011 VAR00012 

VAR00013 VAR00014 

VAR00015 VAR00016 

VAR00017 VAR00018 

VAR00019 VAR00020 

VAR00021 VAR00022 

VAR00023 VAR00024 

VAR00025 VAR00026 

VAR00027 

VAR00028 VAR00029 

VAR00030 VAR00031 

VAR00032 VAR00033 

VAR00034 VAR00035 

VAR00036 VAR00037 

VAR00038 

  /SCALE('Motivasi 

Belajar') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Resources Processor Time 0:00:00.016 

Elapsed Time 0:00:00.031 
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[DataSet0]  

 

 

Scale: Motivasi Belajar 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 42 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 42 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.947 38 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 102.3167 172.966 .461 .946 

VAR00002 102.5000 172.254 .498 .946 

VAR00003 102.5667 170.555 .578 .945 

VAR00004 102.2333 170.724 .557 .946 

VAR00005 102.4667 172.287 .394 .947 

VAR00006 102.3667 171.897 .453 .946 

VAR00007 102.4833 171.169 .532 .946 

VAR00008 102.5667 170.656 .603 .945 
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VAR00009 102.9667 169.626 .592 .945 

VAR00010 102.6667 164.938 .670 .945 

VAR00011 102.5833 172.552 .518 .946 

VAR00012 102.5833 172.315 .624 .945 

VAR00013 102.5667 165.945 .775 .944 

VAR00014 102.7333 171.385 .469 .946 

VAR00015 102.6333 170.541 .613 .945 

VAR00016 102.3167 171.474 .384 .947 

VAR00017 102.7000 165.434 .650 .945 

VAR00018 102.5833 171.535 .527 .946 

VAR00019 102.5667 173.165 .577 .946 

VAR00020 102.5833 166.349 .766 .944 

VAR00021 102.6667 170.090 .514 .946 

VAR00022 102.5833 170.349 .576 .945 

VAR00023 102.7167 166.003 .599 .945 

VAR00024 102.5167 170.525 .634 .945 

VAR00025 102.5833 174.010 .527 .946 

VAR00026 102.5333 166.016 .717 .944 

VAR00027 102.6833 169.983 .532 .946 

VAR00028 102.5667 169.877 .593 .945 

VAR00029 102.6833 166.356 .611 .945 

VAR00030 102.4667 169.948 .631 .945 

VAR00031 102.5500 173.133 .555 .946 

VAR00032 102.5500 166.014 .729 .944 

VAR00033 102.7333 171.521 .482 .946 

VAR00034 102.5667 169.029 .618 .945 

VAR00035 102.5667 170.656 .603 .945 

VAR00036 102.9667 169.626 .392 .945 

VAR00037 

VAR00038 

102.6667 

102.5500 

164.938 

173.133 

.670 

.631 

.945 

.944 
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Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation N of Items 

109.1905 12.987 3.60378 38 

 

 

 

Reliability 

 

 

Notes 

Output Created 08-Apr-2017 18:34:41 

Comments  

Input Active 

Dataset 

DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

File 

42 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of 

Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

all cases with valid data 

for all variables in the 

procedure. 
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Syntax RELIABILITY 

  

/VARIABLES=VAR00

001 VAR00002 

VAR00003 VAR00004 

VAR00005 VAR00006 

VAR00007 VAR00008 

VAR00009 VAR00010 

VAR00011 VAR00012 

VAR00013 VAR00014 

VAR00015 VAR00016 

VAR00017 VAR00018 

VAR00019 VAR00020 

VAR00021 VAR00022 

VAR00023 VAR00024 

VAR00025 VAR00026 

VAR00027 

VAR00028 VAR00029 

VAR00030 VAR00031 

VAR00032 VAR00033 

VAR00034 VAR00035 

VAR00036 

  /SCALE('Adversity 

Quotion') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  

/STATISTICS=SCALE 

  

/SUMMARY=TOTAL. 

 

Resources Processor 

Time 

0:00:00.015 

Elapsed Time 0:00:00.016 
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[DataSet0]  

 

 

Scale: Adversity Quotion 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 42 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 42 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.948 36 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 105.4000 182.312 .464 .948 

VAR00002 105.5833 181.637 .498 .948 

VAR00003 105.6500 179.960 .573 .947 

VAR00004 105.3167 179.983 .562 .947 

VAR00005 105.5500 181.642 .395 .948 

VAR00006 105.4500 181.201 .457 .948 

VAR00007 105.5667 180.521 .531 .947 

VAR00008 105.6500 180.028 .600 .947 
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VAR00009 106.0500 178.930 .592 .947 

VAR00011 105.7500 174.225 .665 .946 

VAR00012 105.6667 181.989 .514 .947 

VAR00013 105.6667 181.684 .625 .947 

VAR00014 105.6500 175.079 .779 .945 

VAR00015 105.8167 180.762 .467 .948 

VAR00016 105.7167 179.800 .618 .947 

VAR00017 105.4000 180.956 .378 .949 

VAR00019 105.7833 174.749 .644 .946 

VAR00020 105.6667 181.006 .519 .947 

VAR00021 105.6500 182.536 .580 .947 

VAR00022 105.6667 175.480 .771 .945 

VAR00023 105.7500 179.343 .518 .947 

VAR00024 105.6667 179.548 .584 .947 

VAR00026 105.8000 175.247 .598 .947 

VAR00027 105.6000 179.939 .628 .947 

VAR00028 105.6667 183.379 .532 .947 

VAR00029 105.6167 175.156 .721 .946 

VAR00030 105.7667 179.267 .534 .947 

VAR00031 105.6500 179.079 .599 .947 

VAR00032 105.7667 175.606 .610 .947 

VAR00033 105.5500 179.336 .626 .947 

VAR00034 105.6333 182.473 .560 .947 

VAR00035 105.6333 175.185 .731 .946 

VAR00036 105.8167 180.796 .486 .948 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

103.6429 13.845 3.72088 36 
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NPar Tests 

 

 

Notes 

Output Created 08-Apr-2017 18:47:15 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

File 

42 

Missing Value Handling Definition of 

Missing 

User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are 

based on all cases with valid 

data for the variable(s) used 

in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=Adversity 

Motivasi 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

Resources Processor Time 0:00:00.016 

Elapsed Time 0:00:00.046 

Number of Cases 

Alloweda 

157286 

a. Based on availability of workspace memory. 
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[DataSet0]  

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Adversity 

Quotion 

Motivasi 

Belajar 

N 42 42 

Normal Parametersa,,b Mean 97.9048 103.1667 

Std. Deviation 3.46980 3.62859 

Most Extreme Differences Absolute .106 .100 

Positive .106 .100 

Negative -.106 -.088 

Kolmogorov-Smirnov Z .689 .646 

Asymp. Sig. (2-tailed) .730 .798 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Curve Fit 

 
 

Model Description 

Model Name MOD_1 

Dependent 

Variable 

1 Motivasi Belajar 

Equation 1 Linear 

Independent Variable Adversity Quotion 

Constant Included 

Variable Whose Values Label Observations 

in Plots 

Unspecified 
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Case Processing Summary 

 N 

Total Cases 42 

Excluded Casesa 0 

Forecasted Cases 0 

Newly Created 

Cases 

0 

a. Cases with a missing value in 

any variable are excluded from 

the analysis. 

 
 

Variable Processing Summary 

  Variables 

  Dependent Independent 

  

Motivasi Belajar 

Adversity 

Quotion 

Number of Positive Values 42 42 

Number of Zeros 0 0 

Number of Negative Values 0 0 

Number of Missing 

Values 

User-Missing 0 0 

System-Missing 0 0 

 
 

Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:Motivasi Belajar 

Equatio

n 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .009 .374 1 40 .544 93.316 .101 

The independent variable is Adversity Quotion. 
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Frequencies 

 

 

Notes 

Output Created 08-Apr-2017 18:55:14 

Comments  

Input Active 

Dataset 

DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 
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N of Rows in 

Working Data 

File 

42 

Missing Value Handling Definition of 

Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on all 

cases with valid data. 

Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=Adversity 

Motivasi 

  

/STATISTICS=STDDEV 

MINIMUM MAXIMUM 

MEAN MEDIAN SUM 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Resources Processor 

Time 

0:00:00.015 

Elapsed Time 0:00:00.016 

 
 

[DataSet0]  

 

Statistics 

  Adversity 

Quotion 

Motivasi 

Belajar 

N Valid 42 42 

Missing 0 0 

Mean 97.9048 103.1667 

Median 98.0000 103.0000 

Std. Deviation 3.46980 3.62859 

Minimum 90.00 95.00 

Maximum 108.00 111.00 

Sum 4112.00 4333.00 
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Frequency Table 

 

 

Adversity Quotion 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 90.00 1 2.4 2.4 2.4 

91.00 1 2.4 2.4 4.8 

92.00 1 2.4 2.4 7.1 

93.00 1 2.4 2.4 9.5 

94.00 3 7.1 7.1 16.7 

95.00 1 2.4 2.4 19.0 

96.00 6 14.3 14.3 33.3 

97.00 3 7.1 7.1 40.5 

98.00 5 11.9 11.9 52.4 

99.00 8 19.0 19.0 71.4 

100.00 5 11.9 11.9 83.3 

101.00 3 7.1 7.1 90.5 

102.00 2 4.8 4.8 95.2 

105.00 1 2.4 2.4 97.6 

108.00 1 2.4 2.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Motivasi Belajar 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 95.00 1 2.4 2.4 2.4 

96.00 1 2.4 2.4 4.8 

98.00 1 2.4 2.4 7.1 

99.00 4 9.5 9.5 16.7 
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100.00 3 7.1 7.1 23.8 

101.00 2 4.8 4.8 28.6 

102.00 6 14.3 14.3 42.9 

103.00 6 14.3 14.3 57.1 

104.00 5 11.9 11.9 69.0 

105.00 2 4.8 4.8 73.8 

106.00 3 7.1 7.1 81.0 

107.00 3 7.1 7.1 88.1 

108.00 1 2.4 2.4 90.5 

109.00 2 4.8 4.8 95.2 

110.00 1 2.4 2.4 97.6 

111.00 1 2.4 2.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Correlations 

Notes 

Output Created 08-Apr-2017 18:56:36 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

File 

42 

Missing Value Handling Definition of 

Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair 

of variables are based 

on all the cases with 

valid data for that pair. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Syntax CORRELATIONS 

  

/VARIABLES=Adver

sity Motivasi 

  /PRINT=TWOTAIL 

NOSIG 

  

/MISSING=PAIRWIS

E. 

 

Resources Processor Time 0:00:00.016 

Elapsed Time 0:00:00.015 

 
 

[DataSet0]  

 

 

Correlations 

  Adversity 

Quotion 

Motivasi 

Belajar 

Adversity Quotion Pearson Correlation 1 .096 

Sig. (2-tailed)  .544 

N 42 42 

Motivasi Belajar Pearson Correlation .096 1 

Sig. (2-tailed) .544  

N 42 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Regression 

Notes 

Output Created 08-Apr-2017 18:57:47 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

File 

42 

Missing Value Handling Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Motivasi 

  /METHOD=ENTER Adversity. 

 

Resources Processor Time 0:00:00.015 

Elapsed Time 0:00:00.017 

Memory 

Required 

1356 bytes 

Additional 

Memory 

Required for 

Residual Plots 

0 bytes 
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[DataSet0]  

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Adversity 

Quotiona 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .096a .009 -.016 3.65662 

a. Predictors: (Constant), Adversity Quotion 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4.997 1 4.997 .374 .544a 

Residual 534.836 40 13.371   

Total 539.833 41    

a. Predictors: (Constant), Adversity Quotion 

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 93.316 16.123  5.788 .000 

Adversity 

Quotion 

.101 .165 .096 .611 .544 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 93.316 16.123  5.788 .000 

Adversity 

Quotion 

.101 .165 .096 .611 .544 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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